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ABSTRAKSI

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia kerap berhadapan dengan berbagai
peristiwa yang dikategorikan sebagai tindak kejahatan, seperti pembunuhan,
pemerkosaan, pencurian, dan berbagai bentuk kriminalitas lainnya. Kejahatan
pada umumnya dipandang sebagai sesuatu yang buruk, mencerminkan
penyimpangan dari norma sosial, serta diidentikkan sebagai lawan dari kebaikan.
Fenomena ini menunjukkan bahwa kejahatan merupakan bentuk perilaku
antisosial yang berdampak buruk baik bagi individu pelaku maupun korban, dan
merusak keteraturan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan gagasan
Hannah Arendt tentang konsep banalitas kejahatan untuk memahami mengapa
korupsi di Indonesia sulit diberantas. Arendt berargumen bahwa kejahatan tidak
selalu dilakukan oleh individu yang memiliki niat jahat, melainkan dapat
dilakukan oleh orang-orang biasa yang kehilangan kemampuan untuk berpikir
kritis dan reflektif, sehingga menerima perintah atau kebiasaan koruptif tanpa
mempertanyakannya secara moral. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan dan analisis data. Penulis
menggunakan studi pustaka untuk meneliti pemikiran Hannah Arendt tentang
konsep banalitas kejahatan serta bagaimana kaitannya dengan tindakan korupsi
yang terjadi di Indonesia. Dengan adanya studi pustakan ini penulis berusaha
mencari dan mengumpulkan informasi serta data dari buku-buku maupun artikel-

artikel ilmiah yang relevan dengan masalah yang diteliti.
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